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ABSTRACT

This research is motivated by the low self-reliance of students in MDTA Surau Gudang Kota Solok. This is
allegedly due to the emotional support of parents. This study aims to (1) Describe emotional support of
parents (2) Describe the learning independence of students and (3) See the relationship of emotional support
of parents with learning independence in MDTA Surau Gudang Kota Solok. The type research is a study with a
quantitative approach to the type of correlation. The study population were students in MDTA Surau Gudang
Kota Solok from class |, I, lll, and IV, amounting to collection techniques using stratified random sampling
techmique using questionnaires. Data analysis techmique using the percentage product moment formula. The
results showed that (1) the emotional support of parents is low (2) the learning independence of students in
MDTA Surau Gudang Kota Solok is still low (3) there is a significant relationship between the emotional
support of parents and the learning independance of students in MDTA Surau Gudang Kota Solok. Its is
recommended to (1) parents should further enhance their emotional support to optimize students’learning (2)
for teacher should be able to provide motivation and also creative in using learning media so as to bring up the
spirit of learning that makes students have the independence of learning (3) it is expected to other researchers
to choose other variables related to learning independence.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik agar mengerti,
memahami dan kritis ketika berfikir. Menurut (Sunarti, 2014) Pendidikan ialah usaha sadar dan
terencana proses pembelajaran agar menciptakan suasana belajar peserta didik agar mempunyai
kepribadian, pengendalian dan keterampilan yang ada pada dirinya.

Pendidikan nonformal ialah suatu pendidikan yang dilakukan di luar jalur pendidikan
nonformal, yang dilaksanakan dengan terpisah ataupun secara lebih luas agar membantu peserta didik
dalam pembelajaran (Yulidar, Syuraini, & Ismaniar, 2018). Pendidikan nonformal berperan dalam
mengembangkan berbagai program pendidikan untuk mengembangkan dan SDM. Tujuan pendidikan
nonformal yaitu guna memberikan bekal keterampilan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh
peserta didik, membenahi perilaku seseorang dalam suatu lingkungan masyarakat serta menambah
dan memperluas ilmu pengetahuan (Hayati, Aini, & Irmawita, 2018). Dengan demikian pendidikan
ini dikatakan sebagai penambah dan pelengkap pendidikan formal yang memenuhi kebutuhan belajar
masyarakat. Ciri khas dari pendidikan nonformal adalah fleksibitasnya untuk menanggapi semua
kebutuhan, masalah dan situasi yang dapat terwadahi oleh pendidikan nonformal.

Bentuk jenis dan satuan nonformal yaitu kelompok belajar, kursus, pelatihan, majelis taklim,
PKBM, TPQ serta satuan pendidikan lainnya. Salah satu satuan pendidikan nonformal dibidang
keagamaan yaitu Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah. MDTA vyaitu pendidikan berbasis
nonformal di bawah yurisdiksi Kementerian Agama), dari pusat hingga daerah (Siska, Solfema, &
Aini, 2018). MDTA bertujuan agar peserta didik mendapatkan keterampilan sejak usia dini dan
mampu mengembangkan kehidupannya sebagai muslim yang beriman serta bertaqwa.
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Ada dua faktor yang dapat menimbulkan kondisi pendidikan menjadi rendah yaitu bersumber
dari faktor dari dalam dan luar. Faktor dari dalam terdiri dari orang tua, sarana dan prasarana dan guru
(Ismaniar, Jamaris, & Wisroni, 2018). Faktor dalam yang mempengaruhi kualitas pendidikan yaitu
rendahnya kemandirian peserta didik. Kemandirian belajar yaitu keadaan di mana sesorang individu
memiliki keinginan untuk bersaing, untuk kebaikan dirinya sendiri, berinisiatif untuk mengatasi
masalah, percaya diri dalam melakukan tugasnya dan bertanggungjawab atas tindakannya (Aulia,
2022). Kemudian faktor dari luar yaitu terdiri dari orangtua. Orang tua juga merupakan faktor yang
membuat rendahnya kemandirian belajar peserta didik. Menurut (Syur’aini, Setiawati, & Sunarti,
2018) kehidupan anak berada dalam keluarga dan orang tua mempunyai kewajiban serta tanggung
jawab terhadap anak-anaknya.

MDTA Surau Gudang Kota Solok ialah lembaga pendidikan agama islam yang berada di
jalan Syekh Al-Kalibi No.75 Kel. Tanah Garam Kec. Lubuk Sikarah Kota Solok yang merupakan
lembaga pendidikan nonformal yang berdiri pada tahun 1986. Jumlah peserta didik yaitu 50 orang
yang berasal dari tingkatan kelas I, Il, Ill, dan 1V dengan jumlah tenaga pendidik 4 orang. Jadwal
pembelajaran di MDTA Surau Gudang dilaksanakan dari hari senin-jumat, pukul 14.30-16.00 WIB.

Dari pengamatan peneliti pada tanggal 5 Agustus 2022 di MDTA Surau Gudang, terdapat
beberapa siswa yang tidak yakin dengan kemampuannya. Hal ini terlihat ketika guru memberikan
pertanyaan selama proses pembelajaran. Beberapa peserta didik banyak meminta bantuan kepada
teman yang lebih pintar tanpa ada usaha apapun. Peserta didik yang tidak belajar secara mandiri
ditandai dengan tidak bertanggung jawabnya atas tugas yang diberi oleh guru. Rendahnya
kemandirian belajar peserta didik diduga dipengaruhi oleh kurangnya peran orang tua untuk
memberikan dukungan dan kurangnya upaya guru untuk memberi motivasi terhadap peserta didik,
akibatnya peserta didik tidak memiliki inisiatif dan kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan oleh gurunya (Pamungkas & Sunarti, 2018). Untuk itu peneliti memutuskan untuk meneliti
tentang dukungan emosional orang tua dengan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau
Gudang Kota Solok.

METODE

Penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis korelasional. (Sugiyono, 2017) mengemukakan
bahwa metode yang disebut dengan kuantitatif karena data penelitiannya memuat angka serta analisis
statistik. Penelitian korelasional yaitu jenis penelitian yang melihat tingkat hubungan antar variabel
untuk diteliti lebih lanjut. Populasi penelitian ini yaitu peserta didik MDTA Surau Gudang dari kelas
I, I, 11, dan IV berjumlah 50 orang. Sampel menggunakan teknik Stratified Random Sampling, teknik
pengambilan 80% dari banyak populasi, sehingga sampel diambil sebanyak 35 orang. Teknik
pengumpulan data dengan kuesioner. Teknik analisis data dengan rumus persentase dan rumus
Product Moment.

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan agar mendapatkan data tentang bagaimana gambaran dukungan
emosional orangtua, kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang dan hubungan antara
dukungan emosional orangtua dengan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang
Kota Solok. Untuk jelasnya dapat dilihat dari penjabaran sebagai berikut.

Gambaran Dukungan Emosional Orang Tua Pada Peserta Didik di MDTA Surau Gudang

Data tentang dukungan emosional orangtua di MDTA Surau Gudang yang terdiri dari 4 sub
variabel yakni a) empathy terdiri dari 2 indikator b) caring terdiri dari 2 indikator c) positif regard
terdiri dari 2 indikator d) encouragement toward to person terdiri dari 3 indikator. Agar jelasnya dapat
dilihat sebagai berikut:
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Gambar 1
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Berdasarkan 1. Dapat dianalisa bahwa dukungan emosional orangtua dikategorikan rendah.
Dilihat dari pernyataan peserta didik yang rata-rata memberikan pernyataan jarang sebanyak 43,5%.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan emosional orang tua peserta didik di MDTA Surau
Gudang Kota solok dikatakan Jarang.

Gambaran Kemandirian Belajar Pada Peserta Didik di MDTA Surau Gudang

Data Variabel kemandirian belajar dengan 4 sub variabel yaitu: a) percaya diri yang terdiri
dari 2 indikator, b) inisiatif yang terdiri dari 3 indikator, 3) disiplin yang terdiri dari 3 indikator, d)
tanggung jawab yang terdiri dari 2 indikator. Agar jelas dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 2
Kemandirian Belajar
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Berdasarkan 2. Dapat dianalisa bahwa kemandirian belajar dikategorikan rendah. Dilihat dari
pernyataan peserta didik yang rata-rata memberikan pernyataan jarang sebanyak 41,2%. Hal tersebut
ini disimpulkan bahwa kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota solok
dikatakan Jarang.

Hubungan Dukungan Emosional Orangtua dengan Kemandirian Belajar Peserta Didik di MDTA
Surau Gudang Kota Solok

Penelitian bertujuan yaitu untuk melihat hubungan antara dukungan emosional orang tua
dengan kemandirian belajar di MDTA Surau Gudang Kota Solok dengan hipotesis yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan emosional orang tua dengan kemandirian belajar di
MDTA Surau Gudang Kota Solok. Akan diuji coba menggunakan rumus Product Moment dan dilihat
dari hasil pengolahan data sebagai berikut:
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Hasil analisis di atas dengan rumus product moment didapat rhiwng = 0,902, nilai 0,902
dinyatakan sangat kuat. Terletak pada interval (0.80-1.00) dan dibandingkan dengan nilai rape=
0,334 dan N=35. Hasilnya rniung>rupe, disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
dukungan emosional orang tua dengan kemandirian belajar di MDTA Surau Gudang Kota Solok.

Pembahasan

Sebelumnya telah dipaparkan mengenai hasil penelitian, maka selanjutkan peneliti akan
menguraikan pembahasan penelitian mengenai hubungan antara dukungan emosional orang tua
dengan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok sebagai berikut:

Gambaran Dukungan Emosional Orang Tua di MDTA Surau Gudang Kota Solok

Orang tua mempunyai fungsi dan peran yang beragam, diantaranya ialah mendidik anak-
anaknya (Evanofiana, Mahyuddin, & lzzati, 2019). Demi memperoleh keberhasilan peserta didik
kepedulian dan peran orang tua sangatlah penting (Fahriati & Syuraini, 2018). Tugas orang tua
dipendidikan anak-anaknya sangatlah penting. Dukungan diperlukan agar membantu seseorang yang
lagi mengalami kesulitan. Karena dukungan yaitu suatu kondisi yang sangat berguna bagi seseorang
untuk menerima dukungan dari orang lain yang dapat mereka percaya, sehingga seseorang
mengetahui bahwasannya ada orang lain yang peduli, mencintai dan menghargai. Salah satu
dukungan yang dibutuhkan anak yaitu dukungan emosional orang tua.

Sarafino & Smith dalam (Juniarly, Nugroho, & Nuranisyah, 2022) dukungan emosional yaitu
ekspresi seperti perhatian, empathy dan turut prihatin kepada seseorang. Dengan adanya dukungan ini
akan membuat orang yang menerimanya merasa nyaman, merasa dimiliki serta dicintai ketika
mengalami stres, dan memberikan semangat serta cinta.

Dapat dikatakan bahwa dukungan emosional orang tua di MDTA Surau Gudang Kota Solok
masih tergolong rendah. Dimana dukungan orang tua merupakan suatu bentuk perhatian yang
dibutuhkan oleh anak yaitu rasa cinta, kasih sayang, perasaan simpati, kepercayaan dan kebutuhan
untuk didengarkan oleh orang tua. Dan apabila dukungan emosional orang tua yang aktif akan merasa
bahwa siswanya dicintai, diperhatikan dan dihargai serta memiliki semangat belajar yang tinggi.

Gambaran Kemandirian Belajar Peserta Didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok

Kemandirian belajar adalah tindakan mampu mengambil inisiatif dan mengatasi hambatan
dan masalah, kepercayaan diri, kemampuan agar melakukan sesuatu tanpa meminta bantuan orang
lain serta keinginan untuk melakukan segalanya untuk diri sendiri. Pentingnya kemandirian peserta
didik untuk mengatur waktu antara belajar, istirahat dan bermain (Daulay, 2021). Menurut (Wirdayani
& Syuraini, 2020) Peserta didik yang yang mempunyai suatu keinginan yang lebih dan mempunyai
sikap disiplin yang tinggi dalam pembelajaran akan meningkatkan keberhasilan bagi peserta didik

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa MDTA Surau Gudang Kota Solok masih
tergolong rendah. Dimana kemandirian belajar yaitu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan serta pengembangan diri berdasarkan kemauan dan usaha sendiri. Dukungan emosional
orang tua juga dapat mempengaruhi kemandirian belajar peserta didik. Jika semakin tinggi dukungan
emosional orang tua maka tinggi juga kemandirian belajar siswa dan kebalikannya jika semakin
rendah dukungan emosional orang tua maka rendah juga kemandirian belajar peserta didik (Hamzah,
2020). Dan pada penjelasan di atas terlihat bahwa begitu penting kemandirian belajar untuk
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam proses belajar
mengajar tanpa bantuan dari luar.

Hubungan Antara Dukungan Emosional Orang Tua dengan Kemandirian Belajar Peserta Didik di
MDTA Surau Gudang Kota Solok

Hasil analisis dari data yang didapatkan bahwa “terdapat hubungan signifikan antara
dukungan emosional orang tua dengan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang
Kota Solok.” Dengan demikian diterima kebenarannya dikerenakan (rhiwng™rabel). Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa dukungan emosional orang tua dengan kemandirian belajar peserta didik memiliki
hubungan yang signifikan.

Salah satu bentuk dukungan yang paling penting datang dari orang tua. Menurut (Ismaniar et
al., 2018) bahwa dalam pemegang kunci paling utama mengenai pendidikan anaknya yaitu orang tua.
Menurut (Ismaniar, 2020), bahwa orang tua berperan sebagai pendidik bagi anak untuk mengajarkan
sebuah keterampilan serta perilaku sehari-hari. Orang tua juga merupakan sumber dukungan yang
sama pentingnya bagi perkembangan kemandirian anak-anak seperti halnya keamanan, perawatan,
dan kepercayaan mereka. Apabila dukungan emosional orangtua bersifat positif maka akan membuat
anak merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai (Hidayat, 2021). Orang tua juga membantu anak-
anak mereka menjadi lebih mandiri dalam belajar mereka dengan memberikan mereka dukungan
emosional. Penelitian lain menunjukkan bahwa ketika dukungan emosional orang tua seorang anak
tinggi, maka kemandirian belajar anak juga tinggi (Sedarmayanti & Muhammad, 2018). kebalikannya
jika dukungan emosional anak rendah maka kemandirian belajar anak akan rendah.

Disimpulkan bahwa ada terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan emosional orang
tua dan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok. Dengan adanya
dukungan emosional maka anak akan memiliki rasa percaya diri, keyakinan, dan perasaan positif
tentang diri sendiri sehingga anak dapat berkembang dan mampu menjalani pendidikannya dengan
baik serta anak akan memiliki kemandirian belajar.

KESIMPULAN

Dilihat dari hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara dukungan emosional
orang tua dengan kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) Gambaran dukungan emosional orang tua di MDTA Surau Gudang
Kota Solok dikategorikan rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rendahnya aspek emphaty, caring,
positive regard dan encouragement toward to person pada peserta didik; 2) Gambaran kemandirian
belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok dikategorikan masih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari rendahnya aspek percaya diri, inisiatif, disiplin dan tanggung jawab peserta didik dalam
belajar; 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan emosional orang tua dengan
kemandirian belajar peserta didik di MDTA Surau Gudang Kota Solok.
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